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ABSTRAK 

 
 

Kebutuhan energi listrik terus meningkat seiring dengan pertumbuhan 

sektor industri dan rumah tangga, sementara sebagian besar pembangkit listrik 

masih bergantung pada sumber energi yang tidak terbarukan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan energi terbarukan menjadi sangat penting, salah satunya melalui 

energi air. Di Desa Kunci Putih, Kecamatan Pringapus, Kabupaten Semarang, 

terdapat Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) Timo dengan kapasitas terpasang 

sebesar 3 × 4 MW yang memanfaatkan aliran keluaran air dari PLTA Jelok sebagai 

sumber energi utama. Dalam pengoperasiannya, PLTA Timo membutuhkan debit 

air sebesar 14 m³/detik untuk memenuhi kebutuhan pembangkitan (12 MW). 

Namun, pada bulan-bulan tertentu debit air yang diterima melebihi kebutuhan 

tersebut, sehingga menimbulkan potensi pemanfaatan debit air berlebih untuk 

penambahan unit pembangkit. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

ketersediaan debit air berlebih sebagai dasar perencanaan penambahan Unit 4 pada 

PLTA Timo. Hasil analisis menunjukkan bahwa pada periode bulan Januari hingga 

Mei terjadi kelebihan debit air yang signifikan dan dapat dimanfaatkan untuk 

pembangkitan tambahan. Berdasarkan perhitungan yang dilakukan, kapasitas unit 

pembangkit tambahan yang memungkinkan untuk dibangun adalah sebesar 1,3 

MW dengan potensi energi listrik yang dapat dihasilkan mencapai 4.711 MWh atau 

sekitar 4,7 GWh per tahun. 

. 

 

 

Kata kunci: Energi terbarukan, Pembangkit Listrik Tenaga Air, Debit air, 

Penambahan Unit Pembangkit, Potensi Energi 
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ABSTRACT 
 
 
The demand for electrical energy continues to increase along with the growth of 

industrial and household sectors, while most power generation systems still rely on 

non-renewable energy sources. Therefore, the utilization of renewable energy has 

become increasingly important, particularly hydropower. In Kunci Putih Village, 

Pringapus District, Semarang Regency, the Timo Hydropower Plant (HPP) 

operates with an installed capacity of 3 × 4 MW, utilizing the outflow water from 

the Jelok Hydropower Plant as its main energy source. In its operation, the Timo 

HPP requires a  water discharge of 14 m³/s to meet generation requirements 

(12MW). However, during certain months, the received water discharge exceeds 

this requirement, creating potential for additional power generation through the 

installation of an extra generating unit. This study aims to analyze the availability 

of excess water discharge as a basis for planning the addition of Unit 4 at the Timo 

Hydropower Plant. The results of the analysis indicate that from January to May, 

a significant excess of water discharge is available and can be utilized for 

additional power generation. Based on the calculations, the additional generating 

unit could have a capacity of 1.3 MW, with a potential annual energy production 

of 4,711 MWh or approximately 4.7 GWh. 

 

Keywords: renewable energy, hydropower plant, water discharge, additional 

generating unit, energy potential 
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